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ABSTRAK

ESNY BAROROH: Evaluasi Pembelajaran Kontekstual Di Taman Kanak-Kanak
Se-Kapanewon Pleret. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi (1) konteks pembelajaran
kontekstual di Taman Kanak-Kanak, (2) input pembelajaran kontekstual di Taman
Kanak-Kanak, (3) proses pembelajaran kontekstual di Taman Kanak-Kanak, dan
(4) produk pembelajaran kontesktual di Taman Kanak-Kanak se-Kapanewon
Pleret.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi menggunakan model Context,
Input, Proses, dan Produk (CIPP) dari Stufflebeam. Subjek penelitian ini terdiri
dari 88 responden yang terdiri dari kepala sekolah dan guru di TK se-Kapanewon
Pleret. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Analisis data
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hasil temuan (1) evaluasi konteks
tentang hubungan program pembelajaran kontekstual dalam kategori sangat baik
karena memenuhi batasan kategori dari kriteria keberhasilan. (2) evaluasi input
yang terdiri dari (a) pendidik dalam pembelajaran kontekstual berdasarkan hasil
angket berada pada kategori baik karena memenuhi batasan kategori dari kriteria
keberhasilan, (b) penilaian dalam pembelajaran kontekstual berada pada kategori
baikkarena memenuhi batasan kategori dari kriteria keberhasilan, (c) peserta didik
dalam pembelajaran kontekstual berada pada kategori baik karena memenuhi
batasan kategori dari kriteria keberhasilan, (d) sarana prasarana yang digunakan
dalam pembelajaran kontekstual berada pada kategori baik karena memenuhi
batasan kategori dari kriteria keberhasilan, (e) pendanaaan yang dilakukan dalam
pembelajaran kontekstual berada pada kategori baikkarena memenuhi batasan
kategori dari kriteria keberhasilan. (3) evaluasi proses yang terdiri dari (a)
perencanaan pembelajaran kontekstual berada pada kategori baik karena
memenuhi batasan Kkategori dari kriteria keberhasilan, (b) pelaksanaan
pembelajaran kontestual berada pada kategori baik karena memenuhi batasan
kategori dari kriteria keberhasilan, (c) evaluasi pembelajaran kontekstual berada
pada kategori baik karena memenuhi batasan kategori dari kriteria keberhasilan.
(4) evaluasi produk tentang ketercapaian pembelajaran kontekstual berada pada
kategori baik karena memenuhi batasan kategori dari kriteria keberhasilan.

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran kontekstual, CIPP, TK



ABSTRACT

ESNY BAROROH: Evaluation of Contextual Learning in Kindergartens
Kapanewon Pleret. Thesis: Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta
State University, 2022.

This study aims to evaluate (1) contextual learning context in
Kindergarten, (2) contextual learning input in Kindergarten, (3) contextual
learning process in Kindergarten, and (4) Contextual learning products in
Kindergarten Kapanewon Pleret.

This research is an evaluation research using the Context, Input, Process,
and Product (CIPP) model from Stufflebeam. The subjects of this study consisted
of 88 respondents consisting of principals and teachers at Kapanewon Pleret
Kindergarten. Data collection was done by using a questionnaire. Data analysis
used quantitative descriptive techniques.

The results showed several findings (1) context evaluation of the
relationship contextual learning program in the very good category because it met
the category limits of the success criteria. (2) input evaluation consisting of (a)
educators in contextual learning based on the results of the questionnaire are in
the good category because they meet the category limits of the success criteria, (b)
the assessment in contextual learning is in the good category because they meet
the category limits of the success criteria, ( ¢) students in contextual learning are
in the good category because they meet the category limits of the success criteria,
(d) the infrastructure used in contextual learning is in the good category because
they meet the category limits of the success criteria, (¢) funding is carried out in
contextual learning are in the good category because they meet the category limits
of the success criteria. (3) evaluation of the process consisting of (a) planning
contextual learning is in the good category because it meets the category limits of
the success criteria, (b) the implementation of contestual learning is in the good
category because it meets the category limits of the success criteria, (c) evaluation
of contextual learning are in the good category because they meet the category
limits of the success criteria. (4) product evaluation regarding the achievement of
contextual learning is in the good category because it meets the category limits of
the success criteria.

Keywords: contextual learning evaluation, CIPP, Kindergarten
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan, inteligensi, sosial emosional, bahasa dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak. Mursid (2015: 15) berpendapat bahwa pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional,
bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang
utuh salah satunya melalui pendidikan.

Pendidikan wusia dini diselenggarakan sebelum memasuki jenjang
pendidikan dasar sesuai Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pasal 28
ayat 1. Dijelaskan pula dalam PP RI 66 tahun 2010 pasal 1 ayat 3 bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan sarana pendidikan
dasar dalam proses tumbuh kembang serta pembentukan karakter bagi anak.
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini penting bagi guru untuk mendidik dan

membimbing anak agar dapat berkembang sehingga potensi anak dapat



dioptimalkan (Masitoh &Hasibuan, 2018: 9). Lembaga pendidikan formal bagi
anak wusia 4-6 tahun adalah taman kanak-kanakyang bertujuan untuk
mengembangkan aspek perkembangan anak. Adapun aspek perkembangan anak
yaitu aspek perkembangan kognitif, seni, nilai agama dan moral, fisik motorik,
bahasa, dan sosial emosional (Permendikbud RI No. 137 tahun 2014).Pendidikan
anak usia dini menjadi salah satu pendidikan yang fundamental dalam proses
tumbuh kembang anak. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini harus
memberikan bimbingan yang tepat supaya potensi anak berkembang dengan
optimal.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan
seluruh aspek perkembangan anak. Hal ini karena masa usia dini merupakan masa
dimana seorang anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Hal
tersebut dibuktikan dalam penelitian oleh ahli neurologi yang menyatakan bahwa
pada saat otak bayi mengandung 100 sampai 200 miliar neuron atau sel saraf yang
siap melakukan sambungan antar sel. Sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia
telah terjadi ketika usia 4 tahun, 80% telah terjadi ketika anak usia 8 tahun, dan
mencapai titik kulminasi 100% ketika anak berusia 8-18 tahun (Trianto: 2011:
7).Masa usia dini juga disebut masa golden age atau masa keemasan yaitu masa
dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima rangsangan dari luar diri
anak (Hapsari,2016:5). Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang

dimiliki anak perlu distimulasi dengan baikmelalui pendidikan. Dengan



pendidikan diharapkan seluruh aspek perkembangan anak berkembang secara
optimal.

Pendidikan menjadi salah satu hak anak yang harus terpenuhi. Hal ini
tercantum dalam UU Perlindungan Anak Bab III Pasal 11 yang berbunyi ‘“anak
mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang, bermain, beristirahat, berkreasi,
dan belajar dalam suatu pendidikan”. Melalui pendidikan diharapkan anak dapat
menjadi pribadi yang baik, mampu membawa dirinya agar menjadi manusia yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang di sekitarnya. Pendidikan tidak hanya
mengembangkan potensi akademik saja, namun juga mengembangkan
kemampuan yang bersifat non-akademik. Kedua kemampuan tersebut harus
dikembangkan secara optimal dan beriringan sehingga peserta didik nantinya
tidak hanya cakap dalam hal intelektual namun juga dalam hal moral dan
kepribadiannya.

Pelaksanaan pendidikan anak usia dini, tentunya tidak terlepas dari proses
pembelajaran. Pembelajaran PAUD hakikatnya adalah pengkondisian lingkungan
agar anak dapat belajar sambil bermain, karena pembelajaran anak usia dini
adalah bermain. Pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini dilakukan melalui
bermain sesuai dengan karakteristik anak yang bersifat aktif dan ekploratif
terhadap lingkungan sehingga bermain merupakan bagain pembelajaran (Mulyasa,
2017: 16). Pembelajaran PAUD melalui bermain dilakukan untuk
mengembangkan seluruh potensi anak dan sesuai dengan karakteristik anak.
Pembelajaran yang tepat di PAUD menjadi jendela pembuka dunia untuk anak

sehingga dalam pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan zaman dan



perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam pendidikan anak usia dini, pembelajaran
merupakan permainan, karena belajar adalah bermain, dan bermain adalah belajar.
Dengan demikian, pembelajaranyang dilakukan bersifat holistik dan terpadu agar
mengembangkan seluruh aspek perkembangan. Pembelajaran PAUD dilakukan
secara kondusif serta penataan lingkungan main sedemikian rupa sehingga
menarik bagi peserta didik. Dalam pendidikan anak usia dini, penataan
lingkungan dan fasilitas belajar menjadi hal yang penting untuk mengembangkan
seluruh aspek perkembangan.

Pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak sejak dini sebagai
persiapan hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dimasa depan
(Mulyasa, 2017: 16). Pembelajaran anak usia dini, tentunya perlu memperhatikan
beberapa faktor diantaranya sarana prasarana, pendidik, tenaga kependidikan, dan
psikologis. Sarana prasarana menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pembelajaran karena sarana prasarana yang baik tentunya memfasilitasi anak
dapat meningkatkan kreatifitas anak. Dengan demikian, pendidik dan tenaga
kependidikan dituntut untuk bisa mengembangkan materi yang akan dilakukan
selama pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini
tentunya tidak hanya proses transfer ilmu, akan tetapi juga memotivasi anak untuk
mengeksplor materi. Sehingga pembelajaran menjadi lebih bermaknsa sesuai
dengan prinsip pembelajaran anak usia dini (Fidesrinur et al., 2017: 37). Dengan
demikian, pembelajaran di PAUD hendaknya dilakukan secara interaktif dan

bermakna. Melalui pembelajaran interaktif, anak memperoleh pengalaman nyata



yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomer 137 Tahun 2014 yang
mengatakan bahwa pelaksanaa pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui
bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual, dan berpusat
pada anak.

Pemilihan pembelajaran kontekstual diantara pembelajaran yang lain
karenamelalui pembelajaran kontekstual melibatkan anak secara aktif, inspiratif,
interaktif, menyenangkan dan berpusat pada anak sehingga pengetahuan yang
diperoleh lebih bermakna. Dengan pembelajaran kontekstual, anak diajak
menemukan dan membangun sendiri pengetahuannyan sehingga pembelajaran
lebih interakti, inspiratif, menyenangkan dan tentunya anak terlibat secara penuh
dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2017: 94). Pembelajaran kontekstual sendiri
merupakan proses pembelajaran yang terkait dengan tuntutan lingkungan alam
dan sosial budaya. Pelaksanaan pembelajaran kontestual melibatkan anak secara
aktif sehingga membantu anak mengaitkan pembelajaran akademis dengan
kehidupan. Pembelajaran kontekstual membantu anak mengaitkan pelajaran
akademis dengan kehidupan yang dihadapi (Johnson, 2002: 3). Pembelajaran
kontekstual memberikan gambaran bahwa anak akan belajar lebih baik jika
mengalami sendiri dan melakukan sendiri bukan sekedar mengetahui kemudian
menghapal. Pembelajaran kontekstual memfasilitasi anak mencari, mengolah,
serta membantu menemukan pengalaman belajar secara nyata terkait dengan
kehidupan sehari-hari(Djoehaeni, 2016). Selain itu, dalam proses pembelajaran

kontekstual, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan kepada anak, tetapi



melihat bagaimana anak mampu memaknai apa yang telah dipelajarinya. Dengan
demikian, suatu pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil yang dicapai,
melainkan juga bagaimana proses memaknai pembelajaran. Trianto (2008: 26)
mengemukakan terdapat tujuh komponen pokok dalam pembelajaran kontekstual
yaitu kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), dan
penilaian sebenarnya (authentic assessment).Pembelajaran kontekstual dapat
diterapkan dalam pendidikan anak usia dini karena sesuai dengan karakteristik
belajar anak usia dini yaitu belajar dari hal-hal yang konkret. Melalui
pembelajaran yang konkret, anak mudah menyerap informasi dan pengetahuan
karena mengalami dan melihat secara langsung.

Pengamatan yang dilakukan di TK se-Kapanewon Pleret menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif anak untuk menanya, bercerita, dan berpendapat selama
proses pembelajaran masih belum optimal. Berdasarkan hasil pengamatan dan
hasil wawancara selama proses pembelajaran, diketahui bahwa masih sedikit anak
yang berani menyampaikan pengalaman/bercerita dan mengajukan pertanyaan
selama pembelajaran ketika guru bertanya. Guru mengatakan bahwa “anak-anak
biasanya diam apabila ditanya atau diminta untuk bercerita. Apabila ada yang mau
ya cuma itu-itu saja anaknya, yang lain belum mau”. Hal ini tentunya menjadi hal
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual, karena melalui
tanyajawab akan menstimulasi ketelibatan aktif anak selama pembelajaran
sehingga dapat menemukan materi pembelajaran. Selain itu, dalam proses

pembelajaran di TK Kapanewon Pleret masih bersifat individual dengan



menyelesaikan tugas-tugas yang ada di lembar kerja anak, misalnya
menyelesaikan tugas membaca, menulis, mewarnai, dan berhitung. Pembelajaran
yang dilakukan secara individu kurang menstimulasi anak untuk belajar
bekerjasama karena dengan bekerjasama anak belajar untuk memecahkan masalah
yang dihadapi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, pendidik mengatakan bahwa
selama merencanakan program pembelajaran, pendidik tidak melibatkan anak
secara aktif. Akan tetapi, perencanaan pembelajaran dibuat pendidik bersama
dengan pendidik yang lain dalam satu gugus. Selama pelaksanaan
pembelajaran,pemodelan belum dilaksanakan secara optimal, misalnya ketika
pembelajaran tema binatang, anak-anak hanya diberikan contoh gambar. Hal ini
tentunya kurang sesuai dengan komponen pembelajaran kontekstual dimana anak
belajar melalui dunia nyata dengan model nyata yang dekat dengan dunia anak.
Melalui pemodelan yang nyata, pembelajaran akan lebih bermakna karena anak
dihadapkan dengan kondisi dan situasi secara nyata. Selain itu, penggunaan media
bervariatif juga menjadi kendala yang dialami oleh guru. Hal ini karena masih
sedikitnya sosialisasi penggunaan media yang tersedia di sekitar lingkungan anak
untuk melaksanakan pembelajaran kontekstual.

Selama proses penilaian, pendidik mengatakan penilaian dilakukan ketika
akhir pembelajaran sehingga pendidik menyampaikan bahwa terkadang ada
beberapa point yang muncul pada anak terlewatkan. Apabila sudah demikian,
pendidik menilai hasil karya yang ada atau menilai lembar kerja anak. Hal ini

tentunya kurang sesuai dengan pembelajaran kontekstual dimana penilaian



dilakukan secara autentik atau nyata karena ada hal yang terlewatkan yang tidak
ternilai.

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pembelajaran kontekstual, maka
diperlukan kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk membuat
pertimbangan serta memperoleh informasi dalam menentukan sebuah keputusan
(Fitzpatrick, Christie, & Mark, 2008: 5). Dalam perjalanannya, evaluasi telah
berkembang dan dimanfaatkan untuk membantu kamampuan manusia
mengeobservasi, memahami, dan membuat keputusan tentang kebijakan,
program, dan objek lain untuk dievaluasi. Evaluasi dapat dilakukan dalam
berbagai bidang bisnis, industri, pelayanan publik, serta pendidik.

Evaluasi yang dilakukan dalam dunia pendidikan adalah evaluasi yang
berfokus pada bidang pendidikan. Salah satu objek pendidikan yang dapat
dievaluasi adalah program pendidikan. Evaluasi program dilakukan untuk
menguji sebuah program yang telah berjalan untuk ditentukan nilai serta membuat
rekomendasi untuk penyempurnaan program. Evaluasi program khususnya
program pembelajaran merupakan objek evaluasi yang penting dilakukan dan
menjadi prioritas dalam pembelajaran.

Evaluasi program memiliki banyak model yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi program. Evaluasi program bertujuan melakukan kegiatan proses
pengumpulan data serta informasi dari objek yang akan dievaluasi yang bertujuan
untuk menyediakan bahan pengambilan keputusan dan menentukan tindak lanjut
suatu program. Salah satu model evaluasi program adalah model evaluasi CIPP

(Context, Input, Process, Product). Peneliti memilih menggunakan model evaluasi



CIPP dalam pelaksanaan penelitian karena model evaluasi CIPP dapat
mendeskripsikan data mulai dari konteks program pembelajaran, input, proses,
hingga pada hasil pelaksanaan program pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi ProgramPembelajaran

Kontekstual di Taman Kanak-kanak se-Kapanewon Pleret”.

B. Deskripsi Program

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pelaksanaan pembelajaran
dalam pembelajaran anak usia dini. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomer 137 Tahun 2014
yang mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran anak usia dini dilakukan
melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual.

Pembelajaran kontekstual hendaknya dilakukan dengan optimal karena
dengan pembelajaran kontekstual, anak akan terlibat aktifdalam pembelajaran.
Selain itu, pembelajaran kontekstual membantu anak belajar dengan mengalami
sendiri dan melakukan sendiri bukan sekedar mengetahui kemudian menghapal.
Dengan pembelajaran kontekstual akan memfasilitasi anak mencari, mengolah,
serta membantu menemukan pengalaman belajar secara nyata. Pembelajaran
kontekstual mencakup perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Adapun deskripsi program pembelajaran kontekstual yang akan menjadi
bahan evaluasi. Deskripsi evaluasi konteks dalam penelitian ini adalah hubungan
program pembelajaranyakni menghubungkan antara pembelajaran dengan

karateristik anak sesuai dengan aspek perkembangan anak. Deskripsi evaluasi



input dalam evaluasi ini meliputi melaksanakan standar proses pendidikan anak
usia dini yang meliputi pendidik, penilaian, pendanaan, peserta didik, saran
prasarana (media). Deskrispsi evaluasi proses dalam penelitian ini tentang syarat
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluais pembelajaran.
Deskripsi  evaluasi produk dalam penelitian ini  meliputi ketercapain

pembealajaran kontekstual di Taman Kanak-Kanak Kapaneown Pleret.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan deskripsi program yang telah diuraikan,
penelitian dibatasi pada evaluasi program pembelajaran kontektual di TK se-
Kapanewon Pleret. Penelitian difokuskan untuk mengevaluasi program
pembelajaran kontekstual meliputi hubungan program pembelajaran kontekstual,
pendidik program pembelajaran kontekstual, penilaian pembelajaran kontekstual,
peserta didik pembelajaran kontekstual, sarana dan prasarana pembelajaran
kontekstual, pendanaan pembelajaran kontekstual, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran kontekstual, dan ketercapaian
pembelajaran kontekstual di taman kanak-kanak se-Kapanewon Pleret Kabupaten

Bantul.
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D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

dirumuskan antara lain:

1.

Bagaimana evaluasi context dalam program pembelajaran kontekstual di
taman kanak-kanak se-Kapanewon Pleret?
Bagaimana evaluasi input dalam program pembelajaran kontekstual di
taman kanak-kanak se-Kapanewon Pleret?
Bagaimana evaluasi proses dalam program pembelajaran kontekstual di
taman kanak-kanak se-Kapanewon Pleret?
Bagaimana evaluasi product dalam program pembelajaran kontekstual di

taman kanak-kanak se-Kapanewon Pleret?

E. Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi dalam penelitian ini adalah

Mengevaluasi context program pembelajaran kontekstual di taman kanak-
kanak se-Kapanewon Pleret

Mengevaluasiinput dalam program pembelajaran kontekstual di taman
kanak-kanak se-Kapanewon Pleret

Mengevaluasiproses dalam program pembelajaran kontekstual di taman
kanak-kanak se-Kapanewon Pleret

Mengevaluasiproduk dalam program pembelajaran kontekstual di taman

kanak-kanak se-Kapanewon Pleret.
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F. Manfaat Evaluasi
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil evaluasi program ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan salah satu
sumber referensi untuk mengevaluasi program pembelajaran kontekstual
sehingga dapat dilakukan perbaikan dalam pelaksanaannya di TK
Kapanewon Pleret.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik, hasil evaluasi diharapkan dapat dijadikan sebagai
refleksi dan tinjauan ulang terhadap pelaksanaan pembelajaran
kontekstual dalam menyusun rencana pelaksanaan dan pelaksanaan
pembelajaran sehingga akan lebih baik kedepannya.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil evaluasi ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan sumbangan bahan penelitian evaluasi

program pembelajaran kontekstual selanjutnya.
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